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Abstrak 

 

Ahmad Jamalludin, NIM. 160303012, Dosen Pembimbing I. Dr. Ajeng 

Gelora Mastuti, M.Pd. dan Dosen Pembimbing II. Syafruddin Kaliky, M.Pd., 

Judul Skripsi: “Proses Berfikir Relasional Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Geometri Transformasi”. Pendidikan matematika, Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Ambon, 2020. 

 

Berpikir relasional adalah mengungkapkan pemahaman pada objek yang 

terlibat dengan menemukan suatu penyelesaian dengan membangun relasi atau 

keterkaitan antar berbagai objek lainnya. Sesuai dengan indikator berfikir 

relasional yaitu 1) mampu menentukan hubungan antara bilangan, termasuk arah 

dan perbedaannya; 2)  mampu menentukan bilangan yang ada pada persamaan 

tersebut; 3) mampu menjelaskan bilangan dengan operasi yang digunakan; 4) 

mampu mendeskripsikan bilangan yang digunakan; 5) mampu menjelaskan 

keterkaitan hubungan bilangan dan 6) mengetahui hubungan antara bilangan 

secara umum dan menentukan jawaban yang tepat dan benar. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berfikir  relasional siswa 

dalam menyelesaikan soal geometri transformasi. Tipe penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif, instrumen yang digunakan adalah soal tes dan 

wawancara.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

berfikir relasional Siswa 1 dapat menyelesaikan soal dengan benar dan dapat 

menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam soal tersebut dan menjelaskan  

keterkaitan antara konsep yang satu dengan yang lain serta jawaban yang 

diperoleh memenuhi semua indikator berfikir relasional. Sedangkan berfikir 

relasional Siswa 2 dapat menyelesaikan soal dengan benar namun tidak dapat 

menjelaskan dan mendeskripsikan konsep yang ada di dalam soal 

tersebut,sehingga indikator ke 4 dan 5 tidak terpenuhi, namun indikator-indikator 

berfikir relasional yang lain terpenuhi.  

 

Kata kunci:  Proses berfikir, Berfikir Relasional dan geometri transformasi. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

 

MOTTO 
 
 
 

بْ وَلاحَِظْ تكَُنْ عَارِفاً  جَرِّ
“Cobalah dan perhatikanlah, niscaya kau jadi orang yang tahu”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

       Berfikir adalah proses tingkah laku menggunakan pikiran untuk mencari 

makna dan pemahaman terhadap sesuatu, membuat pertimbangan dan keputusan 

atau penyelesaian masalah.
1
 Selain itu juga berfikir didefinisikan sebagai aktifitas 

kognitif manusia yang cukup kompleks. 

        Secara luas menurut Khadijah, berpikir adalah melatih ide-ide dengan cara 

yang tepat dan seksama yang dimulai dengan adanya masalah.
2
 Selanjutnya 

Junaidi menjelaskan bahwa kemampuan berpikir adalah kemampuan yang 

merujuk pada pemikiran seseorang, pemikiran dalam menilai kebaikan suatu ide, 

buah pemikiran, pandangan dan dapat memberikan respon berdasarkan pada bukti 

dan sebab akibat.
3
 Sejalan dengan pendapat tersebut Sofia Sa’o, mendefinisikan 

berfikir sebagai proses kognitif yang memunculkan ide untuk menyelesaikan 

masalah berdasarkan informasi (internal ataupun eksternal).4 

         Berdasarkan konsep dari beberapa ahli sehingga disimpulkan bahwa  

berpikir adalah kemampuan siswa secara terbatas menggunakan pikirannya dalam 

mengkombinasikan proses pemikirannya dengan memunculkan berbagai ide-ide 

untuk menyelesaikan permasalahan. Dengan berpikir yang dilakukan oleh siswa, 

maka pada saat itu terjadilah suatu proses berpikir. 

                                                 
1
  Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi pendidikan. Yogyakarta: UNY Press 

2 Swesty Ismienar, “Thinking”, Universitas Negeri Malang Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan 

Bimbingan Konseling Dan Psikologi Program Studi Psikologi November, 2009, h. 1-12 
3
Junaidi,“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Dengan Menggunakan Graded 

Response Models Di Sma Negeri 1 Sakti”, Issn 2355-0074, 4:1. April 2017, h. 1425 
4
 Sofia Sa’o, “Berpikir Intuitif Sebagai Solusi Mengatasi Rendahnya Prestasi Belajar Matematika”, 

Jurnal Review Pembelajaran Matematika, 1:1 (Juni, 2016), h.44 
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         Proses berpikir merupakan suatu kegiatan mental atau suatu proses yang 

terjadi di dalam pikiran siswa pada saat siswa dihadapkan pada suatu pengetahuan 

baru atau permasalahan yang sedang terjadi dan mencari jalan keluar dari 

permasalahan tersebut. Selain siswa telah dijelaskan teori yang sedang dipelajari 

untuk menyelesaikan masalah, mereka juga memerlukan pengetahuan yang saling 

berhubungan untuk melengkapi dalam menyelesaikan masalah tersebut. Proses 

berfikir itu disebut juga dengan proses berfikir relasional. Berfikir relasional 

merupakan berfikir untuk menemukan suatu penyelesaian dengan membangun 

relasi atau keterkaitan antar berbagai Objek.
5
 

           Berpikir relasional menurut Tatak Handayana adalah berpikir dengan 

membangun hubungan berbagai objek/konteks yang terkait satu sama lain.
6
 

Menurut Doumas dan Hummel berpikir relasional adalah kemampuan untuk 

memahami analogi antara objek atau peristiwa yang tampaknya berbeda dan 

menerapkan aturan abstrak dalam situasi baru.
7
 Selanjutnya Menurut Chaerul, 

Berpikir relasional adalah proses mental yang ditandai dengan membangun 

keterkaitan diantara unsur–unsur informasi yang diberikan dengan pengetahuan 

yang dimiliki sebelumnya maupun pengetahuan tentang sifat–sifat atau struktur 

matematika untuk menyelesaikan masalah matematika.
8
 Berpikir relasional dalam 

menyelesaikan masalah disebut dengan pendekatan conceptual meta-strategi. 

                                                 
5 M.J.Dewiyana,“Karakteristik Proses Berfikir Siswa dalam Mempelajari Matematika berbasis Tipe 

Kepribadian”,Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan, dan Penerapan MIPA,  (Yogyakarta: UNY, 16 Mei 
2009)  

6 Tatak Handayana, “Kemampuan Berpikir Relasional Siswa Dalam Mengerjakan Soal Konstekstual 

Dengan Pendekatan Realistik Pada Topik Fungsi Linear”, Kreano, 7:2, 2016, h. 136-144  
7 Doumas, “Approach to Modelling Human Mental Representation : What Works, What Doesn’t, and 

Why”, 19:15, (30 Oktober), 2004, h. 73 

 
8 Chairul Fajar, “Profil Berpikir Relasional Siswa Sma Dalam Pemecahan Masalah Matematika 

Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Dependent”, ∑IGMA, 2: 1 (September 2016), h. 7 
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Pendekatan conceptual meta-strategi merupakan pendekatan dimana siswa 

menciptakan sebuah gambaran masalah dalam pikirannya secara keseluruhan, 

menganalisis untuk menemukan struktur inti, dan mencari beberapa elemen 

penting atau hubungan untuk membangun sebuah strategi penyelesaian.
9
 

       Berpikir relasional sangat penting dalam matematika, karena ada banyak ide-

ide dasar dalam matematika yang mengandung hubungan antara representasi yang 

berbeda dari angka dan operasi antara angka dan objek matematika lainnya.
10

  

Sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam dalam Q.S. Al- Baqoroh; 171:  

Allah SWT berfirman: 

َف َوَ  ًٌ َعُمْ َبكُْمٌ َصُم ٌّۢ َ ََۚ ودِ اءًٓ َو  َدعُ اءًٓ َإلََِّ عُ َي سْم  َلَ  ا َبِم  َي ىْعِقُ َالَّذِي ث لِ َك م  َك ف رُوا َالَّذِيه  ث لُ ََََََََََََََََََم  َي عْقِلىُن  َلَ  هُمْ

َََََ "Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang yang kafir adalah seperti 

(penggembala) yang meneriaki (binatang) yang tidak mendengar selain 

panggilan dan teriakan. (Mereka) tuli, bisu, dan buta, maka mereka tidak 

mengerti. 

Konsep berpikir dalam islam memiliki makna yang sangat mendalam. Artinya  

aktifitas berpikir mengandung dua konsekuensi yang saling bertolak belakang. 

Meskipun, Allah menyeru hamba-Nya berulang kali untuk mengambil jalan yang 

benar dengan menunjukkan kepada manusia tanda-tanda (ayat). Namun apabila 

manusia tidak mampu memahami maknanya seperti orang-orang kafir yang tuli, 

buta dan tidak memahami. Dari uraian di atas, bahwa berfikir relasional 

merupakan proses berpikir dengan menghubungkan unsur-unsur yang sudah di 

                                                 
9 Ibid, Doumas h. 27 12 
10 Molina, M., Castro, E., & Ambrose, R. (2005). Enriching Arithmetic Learning by Promoting 

Relational Thinking. The International Journal of Learning, 12(5), 265-270. 
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peroleh sebelumnya dengan unsur-unsur yang baru. Proses berpikir relasional 

siswa, dapat diketahui oleh guru dengan cara siswa menyelesaikan masalah.
11

 

          Siswa berfikir relasional ketika menyelesaikan masalah akan berusaha 

membangun pengetahuan-pengetahuan yang sebelumnya dan menghubungkan 

dengan pengetahuan yang sedang dipelajari. Pada saat proses penyelesaian 

masalah siswa akan dipengaruhi oleh bagaimana cara berfikir siswa, ada siswa 

yang secara mandiri mengingat pengetahuan yang berhubungan dengan 

pemecahan masalah yang sedang dihadapi, serta cenderung memecahkan masalah 

tanpa bimbingan yang lebih, ada pula yang cara berfikirnya secara global, 

menerima struktur yang sudah ada serta perlu adanya bimbingan dalam 

menyelesaikan masalah. 

          Indikator dalam  berpikir relasional  diantaranya: 1) siswa  mampu  melihat 

tanda sama dengan (=) sebagai simbol relasi 2) siswa dapat fokus pada struktur 

ekspresi 3) siswa dapat  memberikan  rasionalitas  penggunaan  strategi.
12

 

Kemudian indikator tersebut diperluas oleh Max Stephen diantaranya: yaitu 1) 

siswa mampu menentukan hubungan antara bilangan, termasuk arah dan 

perbedaannya; 2) siswa mampu menentukan bilangan yang ada pada persamaan 

tersebut; 3) siswa mampu menjelaskan bilangan dengan operasi yang digunakan; 

4) siswa mendeskripsikan bilangan yang  digunakan; 5) siswa menjelaskan 

keterkaitan hubungan bilangan dan 6) mengetahui hubungan antara bilangan 

secara umum dan menentukan jawaban yang tepat dan benar. Penelitian 

                                                 
11 Mohammad Ismail. Konsep Berpikir dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan 

Akhlak, Vol.  XIX No. 02, November 2014. dalam www.academia.edue.  diakses pada 3 Desember 2018. 
12 Carpenter, T.P dkk. 2005. Alebra in Elementary Scool: Developing Relational Thinking, 

Melbourne :Australia: University of  Melbourne.(Vol.37.pp.53-59) 
 

http://www.academia.edue/
http://www.academia.edue/
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sebelumnya yang dikemukakan oleh Tatak Handayana yang berjudul kemampuan 

berpikir relasional siswa dalam mengerjakan soal konstekstual dengan pendekatan 

realistik pada topik fungsi linear dikelas VIII SMP Kanius  Sleman tahun ajaran 

2015/2016. Bahwa berpikir relasional yang terdapat pada siswa masihlah rendah, 

karena siswa masih terbiasa melakukan perhitungan matematika secara 

prosedural.
13

  

             Dalam penelitian lain yang diungkapkan oleh Faula Rosyida mengenai 

profil berpikir relasional siswa dalam menyelesaikan masalah pada operasi aljabar 

ditinjau dari kemampuan akademiknya dikelas VII MTsN Karangrejo 

Tulungagung tahun ajaran 2016/2017, diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan 

kemampuan tinggi masuk dalam kategori berpikir relasional (Established 

relational thinking), siswa dengan kemampuan akademik sedang termasuk 

kategori berpikir relasional 
 
(Consolidating relational thinking), siswa dengan 

kemampuan akademik rendah (Emerging relational thinking).
14

 

           Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hilmi Lailatul Masruroh dengan 

judul “Analisis Berpikir Relasional Siswa Dengan Gaya Berpikir Sekuensial 

Abstrak Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika dikelas VII-B MTs Negeri 1 

Sidoarjo Tahun ajaran 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan berpikir 

relasional siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak dalam menyelesaikan 

masalah matematika dapat memenuhi semua indikator berpikir relasional kategori 

                                                 
13 Tatak Handayana, “Kemampuan Berpikir Relasional Siswa Dalam Mengerjakan Soal 

Konstekstual Dengan Pendekatan Realistik Pada Topik Fungsi Linear”, Program Studi S2 Pendidikan 
Matematika, Universitas Sanata Dharma. Kreano, 7:2, (Desember, 2016), h. 144 

 
14 Faula Rossydha, “Profil Berpikir Relasional Siswa dalam Menyelesaikan Masalah pada Operasi 

Aljabar Ditinjau dari Kemampuan Akademiknya di Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulung agung Tahun 

Ajaran 2016/2017, Skripsi dipublikasikan, 2017, h. 75 
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Established relational thinking, tidak memenuhi indikator kategori berpikir 

relasional Consolidating relational thinking dan Emerging relational thinking. 

Jadi berpikir relasional siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak masuk 

dalam kategori berpikir relasional kategori Established relational thinking.
15

 

Perbedaan yang mencolok pada ketiga penelitian tersebut terletak pada objek 

kajian dan tahun ajarannya. 

           Dengan berbagai penelitian para ahli terlihat masih rendahnya berpikir 

relasional siswa. Banyak faktor yang menyebabkan seperti perbedaan kemampuan 

yang dimiliki siswa, kurangnya pemahaman siswa  terhadap konsep yang 

diberikan, dapat pula karena adanya gaya berpikir yang dimiliki oleh masing-

masing siswa. Setiap siswa memiliki gaya berpikir yang berbeda-beda. Gaya yang 

dimiliki oleh masing-masing siswa akan mempengaruhi kecerdasan siswa dalam 

berpikir. 

           Sesuai dengan hasil observasi awal yang dilakukan di MA Al-Fatah 

Ambon kelas XI IPS dengan jumlah 22 orang siswa pada tanggal 18 November 

terdapat beberapa permasalahan yang terjadi pada siswa terutama proses berfikir 

mereka dalam menyelesaikan masalah. Kegiatan pembelajaran di kelas sudah 

berjalan dengan cukup baik, akan tetapi masih banyak siswa yang memiliki nilai 

matematika rendah. Salah satu penyebab nilai matematika siswa rendah diduga 

karena pemahaman konsep serta proses berfikir siswa dalam menyelesaikan 

persoalan terhadap materi yang dipelajari kurang maksimal. sehingga dibutuhkan 

                                                 
15 Hilmi Lailatul Masruroh, “Analisis Berpikir Relasional Siswa Dengan Gaya Berpikir Sekuensial 

Abstrak Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika dikelas VII-B MTs Negeri 1 Sidoarjo tahun ajaran 
2017/2018, skripsi dipublikasikan,2018.h.45 
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berpikir relasional, dengan berfikir relasional, siswa dapat membangun suatu 

pengetahuan baru dengan cara menghubungkan pengetahuan yang sebelumnya 

dipelajari, dengan itu siswa akan lebih mudah menyelesaikan masalah. Berfikir 

relasional dapat dilihat dari hasil belajar siswa salah satunya dalam mengerjakan 

soal  berikut ini: 

  

 

        Dari jawaban diatas menunjukan bahwa siswa sudah mampu berfikir  

relasional, hal ini dapat dilihat dari cara mengerjakan soal dengan cara yang 

digunakan sesuai langkah-langkah. siswapun sudah bisa menghubungkan  

pengetahuan yang sebelumnya dengan pengetahuan yang sedang dipelajari, 

terlihat siswa mampu mengoperasikan konsep yang ada didalam soal tersebut. 

sehingga terlihat siswa dalam menyelesaikan persoalan tersebut siswa 

menggunakan konsep pengetahuan yang sudah didapatkan sebelumnya. 

Gambar 1.1 Hasil pekerjaan siswa 
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          Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud meneliti mengenai 

bagaimana proses berpikir relasional siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika dengan penelitian yang berjudul. “Proses Berfikir Relasional Siswa 

Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Transformasi”. 

B. Pertanyaan penelitian 

         Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses berfikir relasional siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri transformasi ? 

C. Tujuan penelitian 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 

berfikir relasional siswa dalam menyelesaikan masalah geometri transformasi. 

D. Manfaat penelitian 

         Adapun manfaat dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat memperkaya 

khazanah pengetahuan tentang  berfikir relasional dalam menyelesaikan masalah 

matematika. menjadi bahan pertimbangan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika serta dapat memberikan perkembangan bagi 

pemahaman ilmu pengetahuan, peningkatan mutu pendidikan, dan untuk 

menambah keilmuan tentang berfikir relasional siswa, memperoleh pengetahuan 

langsung tentang proses berfikir relasional dalam menyelesaikan masalah 

matematika dan juga sebagai bekal calon guru matematika, agar siap mengajar di 

lapangan. 
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E.  Penjelasan istilah 

      Untuk menghindari penafsiran yang berbeda, maka perlu dijelaskan beberapa 

istilah yang didefinisikan sebagai berikut: 

1. Proses berpikir dapat diartikan sebagai urutan atau langkah-langkah 

berpikir untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Berfikir relasional merupakan berfikir untuk menemukan suatu 

penyelesaian dengan membangun relasi atau keterkaitan antar berbagai 

objek, unsur-unsur informasi yang diberikan dengan pengetahuan 

sebelumnya maupun pengetahuan tentang sifat-sifat atau struktur 

matematika sehingga terbentuk suatu penyelesaian. 

3. Transformasi geometri adalah proses pemindahan atau pembentukan 

hasil suatu bayangan dari suatu titik atau pada kurva.  

4. Penyelesaian masalah adalah persoalan yang menantang untuk 

diselesaikan dan dapat dipahami siswa, tidak dapat diselesaikan dengan 

prosedur rutin yang telah dikuasai siswa, dan melibatkan ide-ide.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari objek yang diamati. Dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan proses berfikir relasional siswa dalam menyelesaikan 

masalah geometri transformasi. 

B. Tempat dan Waktu 

1. Tempat penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Fatah AMBON, Jl.Sultan Baabulah 

No.2, komplek Masjid Raya Al Fatah, kel Honipopu, kota Ambon, Maluku.  

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Juli sampai tanggal 31 

agustus.  

C. Subjek Penelitian  

            Subjek dalam proses penelitian ini adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Al-Fatah Ambon, yang berjumlah 22 orang siswa. Dari 22 siswa diambil 3 

orang siswa hasil dari rekomendasi guru matematika dengan kriteria  yaitu 

mampu berkomunikasi dengan baik. Kemudian 3 orang siswa itu diambil 

sebagai subjek penelitian, selanjutnya 3 subjek tersebut diberikan soal tes 

geometri transformasi dengan think alouds. Dari hasil tes tersebut  2 orang 

dapat menjawab dengan benar dan memenuhi kriteria berfikir relasional dan 1 
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orang tidak dapat menjawab soal dengan benar sehingga tidak memenuhi 

kriteria berfikir relasional, selanjutnya subjek terpilih diwawancarai 

bagaimana proses memperoleh jawaban. Proses pengambilan subjek 

sebagaimana terlihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Think alouds 

Wawancara 

Menyelesaikan masalah 

Lembar soal tes 

Apakah memenuhi 

indikator berfikir 

relasional 

Siswa 

Diambil sebagai subjek  

Ya 

Tidak 

Refleksi  

Keterangan: 

 

: Tahapan yang dilakukan  siswa 

   : Jawaban siswa 

 : Perlakuan 

 : Pengambilan subjek 

 

2 orang diambil sebagai subjek 

 

Diagram 1.3 Proses Pengambilan Subjek 

Dapat memperbaiki 

dan Memenuhi 
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D. Instrumen Penelitian 

      Instrumen adalah sarana penelitian (berupa seperangkat tes) untuk 

mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan.
37

 Jadi instrumen penelitian 

adalah seperangkat alat yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam 

proses penelitian. Instrumen penelitian berkaitan erat dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 

antara lain:
38

 

a. Instrumen utama 

      Peneliti, salah satu keunikan dalam penelitian kualitatif adalah bahwa 

peneliti itu sendiri sebagai instrumen utama, sedangkan instrumen non insani 

bersifat sebagai data pelengkap. Kehadiran peneliti merupakan tolok ukur 

keberhasilan atau pemahaman terhadap beberapa kasus. Peneliti bertindak 

sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. 

        Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian guna 

menggali informasi yang berkaitan dengan  cara berfikir relasional siswa MA 

AL-Fatah Ambon. Peneliti sendiri datang ke lokasi untuk melakukan 

penelitian di lapangan. Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk 

mendapatkan data yang komprehensif dan utuh. 

b. Instrumen pendukung 

 

                                                 
37 Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 

Pustaka. 1991, hal. 328  
38 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Siswa Pendekatan Praktek Hal.192 
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1. Soal tes 

              Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dalam 

bentuk essay, soal bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan keterampilan 

siswa dalam berpikir relasional untuk menyelesaikan masalah dan 

mendapatkan solusi permasalahan. Penilaian dari hasil tes ini berdasarkan 

alasan yang menunjukkan kemampuan berpikir relasional  siswa yang 

digunakan dalam menjawab menyelesaikan masalah, bukan hanya langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah. Tes uraian ini terdiri dari 2 butir soal 

tentang geometri transformasi. Penyusunan butir-butir soal mengacu pada 

kriteria berpikir relasional siswa. Soal sebelum digunakan terlebih dahulu 

dilakukan validasi dengan pertimbangan: 1) Kesesuaian soal dengan indikator 

berpikir relasional, 2) Kesesuaian soal dengan indikator materi, 3) Ketepatan 

penggunaan kata/ bahasa, 4) Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda, 5) 

Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. 6) soal dapat 

dikerjakan. 

2. Pedoman wawancara 

       Untuk mempermudah peneliti mengetahui proses berfikir relasional 

siswa dalam menyelesaikan soal pada materi geometri transformasi maka 

wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Pernyataan-

pernyataan yang digunakan dalam pedoman wawancara dikembangkan 

berdasarkan hasil tes siswa serta jawaban siswa dalam proses wawancara. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data merupakan langkah  yang paling strategis dalam 

penelitian,  karena  tujuan  utama  dari  penelitian  adalah  mendapatkan  data. 

Untuk memperoleh data yang valid dan aktual, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik atau metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1.  Tes 

    Tes  adalah  serentetan  pertanyaan  atas  latihan  serta  alat  lain  yang 

digunakan  untuk  mengukur  keterampilan,  pengetahuan  intelegensi,  

kemampuan atau  bakat  yang  dimiliki  oleh  individu  atau  kelompok.
39

 Tes  

merupakan seperangkat  soal-  soal,  pertanyaan-  pertanyaan,  atau  masalah  

yang  diberikan kepada seseorang untuk mendapatkan jawaban- jawaban yang 

dapat menunjukkan kemampuan atau karakteristik dari seseorang itu.
40

 Tes 

digunakan untuk mendapatkan data atau hasil yang akan dianalisa. Untuk 

mengetahui  proses berpikir relasional siswa  kelas  XI  MA Negeri Ambon 

pada  materi geometri transformasi yang  hasil akhirnya disesuaikan dengan 

indicator berpikir  relasional.  

2. Wawancara  

      Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur. Orang yang diwawancarai adalah subjek dalam penelitian ini. 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara 

langsung dari orang yang akan diwawancarai (interview). Proses wawancara 

                                                 
39 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014),Hal. 193 
40 Tatang Yuli Eko Siswono.  Penelitian Pendidikan Matematika…, Hal. 68- 69 
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difokuskan pada penyelesaian soal siswa dalam kaitannya dengan proses 

berfikir relasional siswa. Transkip hasil wawancara dengan subjek wawancara 

yang telah diberi kode yang berbeda tiap subjeknya. Cara pengkodean dalam 

tes hasil wawancara telah peneliti susun sebagai berikut:   

Pa.b .c dan Ta.b.c   

P: Pewawancara  

M: Subjek Penelitian   

a.b.c: kode digit setelah P dan M. Digit pertama menyatakan subjek a. ke-a, 

a=1,2,3. Digit kedua menyatakan soal ke ke-b, b=1,2,3. Digit ketiga 

menyatakan pertanyaan atau jawaban ke-c, c=1,2,3 

contoh: 

P1.1.2: Pewawancara untuk subjek M1, soal ke 1, dan pertanyaan ke-2.  

M1.1.2: Subjek M1, soal ke 1, dan jawaban atau  respon ke -2 

3. Dokumentasi  

      Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data berupa catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

memperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan pikiran. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan data berupa foto yang diambil pada saat 

penelitian berlangsung terhadap  siswa  kelas  XI Al-Fatah Ambon.  

F. Teknik Analisis Data 

      Analisis  data  adalah  proses  mencari  dan  menyusun secara  sistematis  

data  yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara, catatan  lapangan,  dan  bahan-

bahan  lain,  sehingga  dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 
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diinformasikan kepada orang  lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

mengacu pada teknik analisis model Miles dan Huberman yang terdiri dari 

tiga tahap yaitu:
41

  

1.  Reduksi data 

         Reduksi  data  yaitu  kegiatan  yang  mengacu  pada  proses pemilihan  

dan pengidentifikasian  data  yang  memiliki makna dengan masalah 

penelitian, membuat katagori data kemudian  membuang  data  yang  tidak  

dipakai. 

2. Penyajian data 

        Penyajian  data  yaitu  menuliskan  kumpulan  data  yang terorganisir  

dan terkategori  sehingga  dapat  menarik kesimpulan  dari  data  tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan 

        Penarikan  kesimpulan  atau  verifikasi  yaitu  suatu  tahap lanjutan  

dimana pada  tahap  ini  peneliti  menarik kesimpulan  dari  temuan  data. 

Temuan  data  diperoleh, yaitu proses berfikir siswa dalam penyelesaian 

masalah. Setelah  memperoleh  kesimpulan,  peneliti  mengecek kesahihan  

interpretasi  dengan  cara  melihat  kembali  proses reduksi  dan  penyajian  

data  untuk  memastikan   tidak  ada kesalahan  yang  telah  dilakukan.
42

  

Dengan  demikian,  proses berfikir relasional  siswa  kelas  XI  Al-fatah 

ambon dalam penyelesaian  masalah matematika dapat diketahui. 

 

 

                                                 
41 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan …,halaman 334-335 
42 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), halaman 180. 
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G. Triangulasi data 

     Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Terdapat tiga 

macam teknik triangulasi antara lain: 

1. Triangulasi sumber 

            Yaitu teknik pengecekan data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik 

             Ialah teknik pengecekan data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi waktu  

             Yaitu teknik pengecekan data yang dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan melalui wawancara, dan observasi pada waktu yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka proses berfikir 

relasional siswa dalam menyelesaikan masalah geometri transformasi yaitu siswa 

dapat  menyelesaikan soal dengan benar dan dapat menjelaskan konsep- konsep 

yang ada dalam soal tersebut dan menjelaskan serta mendeskripsikan keterkaitan 

antara konsep yang satu dengan yang lain, sehingga dalam menyelesaikan 

masalah siswa memenuhi semua indikator berfikir relasional.  

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:   

1. Bagi guru hendaknya dalam mengajar matematika, guru harus 

menyampaikan materi pembelajaran yang berorientasi pada berfikir 

relasional. Hal ini disebabkan karena jika berfikir relasional siswa tidak 

ditingkatkan maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi 

dan memecahkan masalah matematika.  

2. Bagi sekolah dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya dapat 

dijadikan masukan dan pertimbangan sebagai salah satu alternatif dalam 

usaha memajukan semua mata pelajaran terutama matematika bisa 

dipergunakan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan berfikir relasional 

siswa sesuai dengan kemampuan masing masing peserta didik yang 

dimilikinya.  
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3. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian pengembangan 

mengenai berpikir relasional yang dicapai oleh siswa, dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menggunakan bentuk-bentuk soal lain yang lebih 

bervariatif dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi untuk lebih 

menajamkan berpikir relasional siswa. 

4. Kajian penelitian ini masih terbatas pada kategori proses berpikir relasional 

siswa dalam menyelesaikan soal geometri transformasi. Untuk peneliti lain 

hendaknya mengkaji lebih dalam mengenai berpikir relasional siswa dan 

menggunakan subjek penelitian yang lebih menyeluruh.
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       LAMPIRAN 1 

SOAL TES 

 

Sekolah              : MA AL-FATAH AMBON  

Mata pelajaran   : Matematika 

Kelas                  : XI IPA 

Waktu                : 30 menit 

Petunjuk             :  

 

a. Tulislah  nama  dan  kelasmu  pada  lembar jawaban  yang  telah  

disediakan. 

b. Sebelum mengerjakan jangan lupa berdoa  

c. Bacalah dengan teliti soal berikut kemudian kerjakanlah  soal di 

bawah ini dengan baik dan benar.   

1. T1 adalah transformasi yang bersesuaian dengan matriks *
  

   
+dan T2 

adalah transformasi yang bersesuaian dengan matriks *
   

   
+. 

Bayangan A(m,n) oleh transformasi T1 o T2 adalah A'  (-9,7). Nilai 

             

2. Oleh matriks   *
    

    
+ titik P(1,2 ) dan titik Q masing-masing 

ditransformasikan ke titik P' (2, 3) dan Q' (2, 0). Koordinat titik Q yaitu 

… 
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SELAMAT BEKERJA 

Peta Konsep Berfikir Relasional Dalam Menyelesaikan Masalah 

geometri transformasi 

 

LAMPIRAN 2 

Diketahui: T1 = *
  

   
+   T2 = *

   
   

+. 

Bayangan A (m,n) oleh transformasi T1 o T2 

adalah A' (-9,7) 

Ditanyakan : Nilai  𝑛 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎   ? 

Rumus : 𝑇  𝜊 𝑇   *
𝑎 𝑏
𝑐 𝑑

+. *
𝑝 𝑞
𝑟 𝑠+

   

      T1 o T2 = *
  

   
+ . *

   
   

+ 

                     =*
         

       
+ 

                     = *
    
    

+ 

 

                   𝑦      

Kita eliminasi (1) dan (2), 

 𝑥   𝑦          x 5     𝑥    𝑦      

  𝑥    𝑦        x 1     𝑥    𝑦    

                                                         𝑦    

 

  𝑥    𝑦     ( ) 

Karena bayangan A' (-9,7), maka : 

    *
  
 

+  *
    
    

+  *
𝑥
𝑦+ 

     *
  
 

+  [
 𝑥   𝑦

  𝑥    𝑦
] 

Sehingga didapatkan persamaan : 

 𝑥   𝑦     ….(1), dan 

 

 

Subtitusikan y = 2, dalam persamaan  

 𝑥   𝑦         

 𝑥   𝑦          

 𝑥   ( )      

 𝑥              

                  𝑥      

Karena titik A(m,n) = (3,2) maka 

nilai m + n = 3 + 2 = 5 

1.i 

SEU

1.iv 

1.v 

1.iii 

1.ii 

siswa mampu menentukan 

hubungan antara bilangan, 

termasuk arah dan 

tujuannya; 

 

A1 

Indikator berfikir relasional 

Jawaban siswa 

A2 

A3 

siswa mampu 

menjelaskan bilangan 

dengan operasi yang 

digunakan; 

siswa mampu 

menentukan bilangan 

yang ada pada 

persamaan tersebut; 

A4 

dan 

A5 

siswa mendeskripsikan 

bilangan yang  

digunakan; siswa 

menjelaskan keterkaitan 

hubungan bilangan. 

A6 
siswa menentukan 

jawaban yang tepat dan 

benar. 

Diketahui :matriks   *
𝑎   𝑎

 𝑎   
+ 

titik P(1,2) mempunyai bayangan P (   )  
ditanya : kordinat titik Q ? 

 
2.i 

SEU

siswa mampu menentukan 

hubungan antara bilangan, 

termasuk arah dan 

tujuannya; 

 
A1 
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 𝑎      ( )
 𝑎       ( )

 

 𝑎      

         𝑎    

           𝑎    

Sehingga diperoleh persamaan: 

 

Q (   ) 

*
 
 
+  *

𝑎   𝑎
 𝑎   

+  *
 
 
+ 

*
 
 
+  *

𝑎     𝑎
   𝑎   

+ 

*
 
 
+  *

 𝑎   
 𝑎   

+ 

Rumus : [
𝑥 

𝑦 ]   *
𝑎 𝑏
𝑐 𝑑

+  *
𝑥
𝑦+ 

*
    

    
+   *

     
     

+ 

𝑥
𝑦+

*
 
 
+  [

 x
x  y]

 

Karena 𝑎   , maka matriks A menjadi: 

Titik Q ditransformasikn oleh matriks A, 

didapatkan bayangan Q (   )  maka titik Q 

adalah: 

 

 

 𝑥    

𝑥    

𝑥  𝑦    

  𝑦    

𝑦     

Sehingga kita dapatkan: 

Dan 

Maka titik Q yaitu (    ) 
 

2.iv 

2.iii 

2.ii 

A2 

A3 

siswa mampu 

menjelaskan bilangan 

dengan operasi yang 

digunakan; 

siswa mampu menentukan 

bilangan yang ada pada 

persamaan tersebut; 

A4 

dan 

A5 

siswa mendeskripsikan 

bilangan yang  

digunakan;  

siswa menjelaskan 

keterkaitan hubungan 

bilangan. 

siswa menentukan 

jawaban yang tepat dan 

benar. 
2.v A6 
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LAMPIRAN 3 

Kisi-kisi Soal Tes 

Standar kompetensi : Menggunakan konsep matriks,dan transformasi dalam 

penyelesaian masalah 

 

Kompetensi dasar Materi Indikator materi Tingkat Kognitif 

Menggunakan 

transformasi 

geometri yang 

dapat dinyatakan 

dengan matriks 

dalam penyelesaian 

masalah 

 

 

Transformasi 

geometri 

dengan  

matriks 

Menentukan titik 

bayangan dengan  

menggunakan  

transformasi 

geometri beserta 

matriks 

transformasinya 

                  

 

 

      

 

Keterangan:  

    = Pengetahuan   

    = Pemahaman   

   = Aplikasi   

   = Analisis 

   = Sintesis 

   = Evaluasi 

kegiatan berfikir 

relasional 

Indikator berfikir 

relasional 

Pertanyaan Keterangan 

Lampiran 1 

Pedoman wawancara 

Wawancara ini dibuat dengan tujuan mendeskripsikan proses berfikir relasional siswa 

dalam menyelesaikan masalah geometri transformasi. Dan pedoman wawancara ini 

merupakan petunjuk yang akan dijadikan acuan peneliti dalam melakukan wawancara, 

agar pertanyaan yang diajukan tidak melenceng dari tujuan penelitian. Proses 

wawancara difokuskan pada penyelesaian soal siswa dalam kaitannya denngan proses 

berfikir relasional. 

LAMPIRAN 4 
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Membangun relasi 

berdasarkan 

informasi dalam 

suatu 

permasalahan 

berdasar 

pengetahuan 

sebelumnya 

- siswa mampu   

menentukan 

hubungan antara 

bilangan, 

termasuk arah dan 

perbedaannya; 

 

 

 

 

a. Apa yang kamu 

pahami dari informasi 

tersebut?jelaskan! 

b. Pada soal tersebut apa 

yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan? 

c. Apa langkah pertama 

yang kamu lakukan! 

d. Apakah dari langkah 

pertama ada konsep 

matematika? Konsep 

apa itu! 

 

 

 

- Siswa mampu 

menentukan 

bilangan yang ada 

pada persamaan 

tersebut; 

 

 

a. Bagaimana cara kamu 

mengoperasikan 

persamaan tersebut? 

b. kemudian dari cara 

eliminasi apa nilai 

yang didapatkan?  

 

 - Siswa mampu 

menjelaskan 

bilangan dengan 

operasi yang 

digunakan; 

 

a. Strategi apa yang 

kamu gunakan 

untuk 

menyelesaikan 

soal tersebut? 

b. menggapa kamu 

menggunakan 

rumus itu? 

c. Menggapa harus 

menggunakan 

konsep 

matriks?apakah 

bisa dengan cara 

lain? 

d. menggapa kamu 

tidak 

menggunakan 

cara kedua? 
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e. Apakah konsep 

itu akan 

membentuk 

sebuah 

persamaan? 

f. ok, Apa saja 

operasi yang 

digunakan? 

g. apakah ada di 

dalam konsep itu? 

h. Bagaimana cara 

kamu 

menggunakan  

operasi  matriks 

pada bilangan 

tersebut? 

 

 - siswa menjelaskan 

keterkaitan 

hubungan 

bilangan 

 

 

 

- Siswa 

mendeskripsikan 

bilangan yang  

digunakan 

 

 

 

 

 

a. kemudian apa langkah 

selanjutnya yang 

kamu lakukan? 

b. Apakah pada soal ada 

hubungan dengan 

materi yang sudah di 

dapatkan 

sebelumnya? 

c. materi  apa  itu? 

d. Apakah hubungan 

tersebut saling 

mendukung dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

e. mendukung seperti 

apa yang kamu 

maksudkan? 

f. ok, apakah kamu 

masih ingat konsep-

konsep yang kamu 

sebutkan tadi, bisa 

dijelaskan sedikit, apa 

itu matriks, metode 

eliminasi dan metode 

subtitusi. 

g. Apa hubungan konsep 

matriks dengan 

geometri 
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transformasi? 

 

 

 

 

- Siswa mengetahui 

hubungan antara 

bilangan secara 

umum dan 

menentukan 

jawaban yang 

tepat dan benar 

 

a. ok kalau begitu 

apakah proses 

mencari nilai akhir 

sudah didapatkan? 

b. Apakah proses 

penyelesaian yang 

kamu lakukan sudah 

sesuai dengan 

prosedur pada 

konsep matematika 

tersebut? 

c. Apakah kamu yakin 

jawaban yang  

dikerjakan  sudah 

benar! 

d. Apakah kamu mau 

memeriksa 

jawabannya 

kembali? 

e. Silahkan 

f. ok jika sudah yakin, 

pak kira sudah 

sampai sini ya 

wawancaranya, 

terimakasih atas 

waktunya. 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Jawaban M1 Soal Ke 1 
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Hasil Jawaban M1 Soal Ke 2 

LAMPIRAN 8 
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Hasil Jawaban M2 Soal Ke 1 

LAMPIRAN 9 



98 
 

 

 
 

LAMPIRA

N 11  

Hasil Jawaban M2 Soal Ke 2 

LAMPIRAN  10 

 

Dokumentasi 
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Proses wawancara subjek terpilih 
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         LAMPIRAN 12 

               Transkip wawancara M1 soal ke 1 

         P     : Assalamu’alaikum. 

M     : Waalaikum’salam. 

P     : Terimakasi atas waktunya  

M     : Ia pak, 

P1.1.1  : Ini dengan vira,apa sudah siap untuk wawancaranya. 

M1.1.1  : sudah siap pak 

P1.1.2   : Apa yang kamu pahami dari informasi tersebut?jelaskan! 

M1.1.2 : disini yang saya pahami pada soal adalah mencari nilai bayangan 
titik A(m+n) dengan  komposisi transformasi yang bersesuaian 

dengan matriks ordo 2x2 . 

P1.1.3  : Pada soal tersebut apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan? 

M1.1.3 : yang diketahui adalah matriks transformasi    *
  

   
+, dan matriks 

   *
   

   
+, bayangan  (   ) oleh transformasi         adalah 

  (    ). Kemudian yang ditanyakan adalah nilai A (m+n). 

P1.1.4    : Apa langkah pertama yang kamu lakukan! 

M1.1.4 : menulis rumus terlebih dahulu kemudian membuat pemisalan seperti 
diketahui ,ditanyakan. Setelah itu saya langsung mulai mengerjakan 

langkah selanjutnya. 

P1.1.5    : Apakah dari langkah pertama ada konsep matematika? Konsep apa 

itu! 

M1.1.5   : ada pak, yaitu komposisi transformasi ,konsep matriks dan operasi 

perkalian matriks. 

P1.1.6    : menggapa harus menggunakan konsep matriks?apakah bisa 

dengan cara lain? 

M1.1.6  : karena sesuai soalnya, dimana transformasi T1 dan T2 yang 

bersesuaian dengan matriks, maka menggunakan matriks. Bisa 

dengan  menggunakan pemetaan. 

P1.1.7    : menggapa kamu tidak menggunakan cara kedua? 

M1.1.7 : karena jika menggunakan pemetaan penyelesaian komposisi 

transformasi dilakukan harus berturut-turut atau bertahap 

terhadap titik yang ditransformasikan. Sedangkan kalau  pakai 

cara matriks itu mudah, karena hasil bayangan transformasi dapat 

diperoleh dengan cara langsung tanpa harus menentukan 

bayangan hasil transformasi satu per satu.   

P1.1.8     : Apakah konsep itu akan membentuk sebuah persamaan? 

M1.1.8   : ya dapat membentuk sebuah persamaan yaitu persamaan linear 2 

variabel  –                        

P1.1.9     : Bagaimana cara kamu mengoperasikan persamaan tersebut? 
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M1.1.9    : saya mengoperasikannya dengan cara metode eliminasi untuk 

mencari salah satu  nilai x atau y. 

P1.1.10      : kemudian dari cara eliminasi apa nilai yang didapatkan?  

M1.1.10   : dari mengeliminasi 2 persamaan tersebut maka nilai yang didapat 

adalah nilai y. 

P1.1.11   : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

M1.1.11 : untuk strategi saya menggunakan rumus komposisi transformasi 

yang bersesuaian dengan matriks.          *
  
  

+. *
  
  

+  kemudian 

dilanjutkan dengan  (
  

  )  (     ) (
 
 )  

P1.1.12    : menggapa kamu menggunakan rumus itu? 

M1.1.12   : yah, karena sesuai dengan apa yang ditanyakan, yaitu komposisi 

tranformasi yang bersesuaian pada matriks jadi saya 

menggunakan rumus tersebut. 

P1.1.13    : ok, Apa saja operasi yang digunakan? 

M1.1.13 : operasi yang digunakan adalah operasi perkalian matriks disertai 

penjumlahan biasa. 

P1.1.14    : apakah ada di dalam konsep itu? 

M1.1.14    : ada.  

P1.1.15    : Bagaimana cara menggunakan  operasi  matriks pada bilangan 

tersebut? 

M1.1.15  : sesuai dengan matriksnya yaitu matriks ordo 2x2 maka langsung 

bisa dikalikan, yaitu dengan cara mengalikan kolom dengan 

baris. 

P1.1.16      : bagaimana cara menentukan nilai x dan y? 

M1.1.16     : untuk menentukan nilai x dan y disini saya menggunakan  

metode eliminasi untuk mencari nilai y. setelah mendapatkan 

nilai y kemudian dilanjutkan metode subtitusi untuk mendapatkan 

nilai x tersebut. 

P1.1.17      : kemudian apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? 

M1.1.17     : setelah menemukan nilai y kemudian saya subtitusikan kedalam 

persamaan satu untuk mendapatkan nilai x, sehingga dari 

persamaan satu tersebut saya dapatkan nilai x yaitu 3 

P1.1.18    : Apakah pada soal ada hubungan dengan materi yang sudah di 

dapatkan sebelumnya? 

M1.1.18     : ada hubungannya,  

P1.1.19         : materi  apa  itu? 

M1.1.19       : matriks, metode eliminasi dan subtitusi. 
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P1.1.20     : Apakah hubungan tersebut saling mendukung dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

M1.1.20      : ya mendukung, 

P1.1.21      : mendukung seperti apa yang kamu maksudkan? 

M1.1.21    : contohnya seperti mencari nilai x dengan cara eliminasi dan nilai 

y dangan cara subtitusi nilai x, dua metode tersebut saling 

berhubungan satu sama lain untuk mencari salah satu nilai x atau 

y tersebut. 

P1.1.22     : ok, apakah kamu masih ingat konsep-konsep yang kamu sebutkan 

tadi, bisa dijelaskan sedikit, apa itu matriks, metode eliminasi dan 

metode subtitusi. 

M1.1.22    : masih ingat sih pak… yang pertama matriks itu adalah kumpulan 

bilangan yang disusun secara baris atau kolom didalam suatu 

tanda kurung. Metode subtitusi itu.. cara menyelesaikan 

persamaan linear dengan memasukan salah satu persamaan 

kedalam persamaan yang lain. Kalo metode eliminasi itu 

menghilangkan salah satu variabel dengan cara penjumlahan atau 

pengurangan.   

P1.1.23      : Apa hubungan konsep matriks dengan geometri transformasi? 

M1.1.23   : sebenarnya semua ilmu matematika itu semua saling 

berhubungan, ee.. seperti geometri transformasi berhubungan 

dengan konsep matriks, dapat dilihat geometri transformasi itu 

sendiri objek kajiannya sangat luas, sehingga memungkinkan 

semua konsep matematika saling terkait didalamnya. Dan kalo 

kita melihat matriks sendiri jika kita geometrikan kedalam bangun 

ruang maka akan membentuk sebuah persegi. 

P1.1.24     : ok kalau begitu apakah proses mencari nilai akhir sudah selesai 

M1.1.24   : ya sudah karena nilai yang kita cari tadi sudah dapat yaitu nilai x 

=3 dan y =2, sehingga kita jumlahkan nilai tersebut sesuai dengan 

yang ditanyakan yaitu nilai A (m+n)= 3+2=5.   

P1.1.25     : Apakah proses penyelesaian yang kamu lakukan sudah sesuai 

dengan prosedur pada konsep matematika tersebut? 

M1.1.25    : insyaallah sudah,karena saya menyelesaikannya dengan cara 

yang telah saya dapatkan dan sesuai dengan prosedur 

matematika.  

P1.1.26      : Apakah kamu yakin jawaban yang  dikerjakan  sudah benar! 

M1.1.26     : sangat yakin pak. 

P1.1.27      : Apakah kamu mau memeriksa jawabannya kembali? 

M1.1.27     : sebentar pak, saya mau lihat. 

P1.1.28      : silahkan  
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M1.1.28     : Sudah pak, 

P1.1.29      : ok jika sudah yakin, pak kira sudah sampai sini ya 

wawancaranya, terimakasih atas waktunya. 

M1.1.29     : ok pak, sama-sama. 

        LAMPIRAN 13 

         Transkip wawancara M1 soal ke 2 

 

P1.2.1 : Maaf ya adik vira, bisa kita lanjutkan wawancara untuk soal nomor 

dua 

M1.2.1   : oh ya bisa pak.  

P1.2.2    : ok, setelah kamu membaca soal apa yang kamu pahami dari 
informasi tersebut?jelaskan! 

M1.2.2 : yang saya pahami pada soal ini merupakan soal geometri 
transformasi yang mengkaitkan konsep matriks didalamnya, dimana 

sebuah titik P dan Q ditransformasikan oleh sebuah matriks ke titik 

P' dan Q', namun ada titik yang belum diketahui nilainya yaitu 

koordinat titik Q. 
P1.2.3    : Pada soal tersebut apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan? 

M1.2.3  : yang diketahui ada matriks   *
    

    
+ kemudian titik P(1,2) titik 

P'(2,3) dan titik Q'(2,0) Dan yang ditanyakan koordinat titik Q.. 

P1.2.4     : Apa langkah pertama yang kamu lakukan! 

 M1.2.4   : pastinya menuliskan rumus terlebih dahulu kemudian  saya mencari 
nilai a pada matriks A yang belum diketahui nilai a nya. 

Selanjutnya jika sudah ketemu nilai a nya, maka matriks A tersebut 

di tranformasikan ke titik  yang kita cari tadi. 

P1.2.5     : Apakah dari langkah pertama ada konsep matematika? Konsep 

apa itu! 

M1.2.5    : ada, konsep matriks, dan operasi perkalian matriks. 

P1.2.6     : menggapa harus menggunakan konsep matriks?apakah ada cara 

lain? 

M1.2.6  : karena sesuai dengan pertanyaannya, menyatakan bahwa titik P 

dan titik Q  ditranformasikan oleh matriks A, sehingga  

penyelesaiannya menggunakan matriks, dan salah satu kegunaan 

matriks adalah untuk menentukan hasil transformasi geometri itu 

sendiri . Ada, pemetaan. 

P1.2.7      : Apakah konsep matriks itu akan membentuk sebuah persamaan ? 

M1.2.7  : dari hasil operasi yang didapatkan membentuk sebuah persamaan 

matriks. Kemudian kita ubah bentuk matriks tersebut ke 

persamaan  yaitu persamaan                    

P1.2.8      : Bagaimana cara kamu mengoperasikan persamaan tersebut? 
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M1.2.8     : pertama sesuai dengan persamaannya yaitu persamaan linear 

satu variabel, maka untuk mencari a pada persamaan tersebut 

saya kurangi kedua ruas kanan dan kiri dengan bilangan yang 

sama. Sehingga didapat nilai    .  

P1.2.9      : setelah itu apa yang kamu lakukan? 

M1.1.9     : mensubtitusikan nilai     ke matriks A yang kita cari, sehingga 

didapatkan bentuk matriksnya adalah  *  
  

+ .   

P1.2.10   : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal  

tersebut?.  

M1.2.10    : untuk strategi, saya menggunakan rumus  transformasi matriks 

[
  

  ]   *
  

  
+  *

 
 + 

P1.2.11      : menggapa kamu menggunakan rumus tersebut? 

M1.2.11    : karena sesuai dengan apa yang ditanyakan yaitu mencari nilai Q 

yang belum diketahui dengan transformasi matriks, maka dari itu 

saya menggunakan rumus tersebut. 

P1.2.12      : Apa saja operasi yang digunakan? 

M1.2.12    : operasi perkalian matriks, dan penjumlahan biasa. 

P1.2.13     : apakah ada di dalam konsep itu? 

M1.2.13    : ada.  

P1.2.14       : Bagaimana cara kamu menggunakan operasi perkalian matriks 

pada bilangan tersebut?dan apa langkah selanjutnya! 

M1.2.14      : dengan cara mengalikan kolom pertama dengan baris kedua. 

setelah mendapatkan nilainya yang berbentuk persamaan, 

kemudian selanjutnya menentukan nilai x dan nilai y untuk 

mendapatkan nilai titik Q nya. 

P1.2.15       : Bagaimana cara kamu mengoperasikan persamaan tersebut?  

M1.2.15      : yah karena nilainya bentuk persamaan linear satu variabel, 

maka untuk mencari nilai  x dan y untuk persamaan yang 

pertama yaitu     . maka untuk mendapatkan nilai x tersebut 

saya membagi kedua ruas dengan bilangan yang sama.  

P1.2.16       : kemudian apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? 

M1.2.16     : Setelah mendapatkan nilai x kita subtitusikan ke persamaan ke 2 

yaitu      , sehingga didapatkan nilai     dan nilai     . 

setelah menemukan nilai x dan y, sesuai dengan apa yang dicari 

yaitu koordinat titik Q, maka nilai Q (x,y) adalah (1, -1).  

P1.2.17       : Apakah konsep yang digunakan ada hubungan dengan materi 

yang sudah di dapatkan sebelumnya? 

M1.2.17      : ada hubungannya pak 

P1.2.18       : materi apa itu. 
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M1.2.18      : matriks,PLSV,metode subtitusi pada persamaan linear (dan 

materi komposisi transformasi yang kita gunakan saat ini pada 

soal yang diberikan) 

P1.2.19       : Apakah hubungan tersebut saling mendukung dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

M1.2.19      : yah mendukung, 

P1.2.20       : mendukung seperti apa yang kamu maksudkan? 

M1.2.20      : contohnya seperti komposisi transformasi dengan matriks, 

artinya bahwa dalam menyelesaikan persoalan ini digunakan 

konsep matriks, sehingga nilai komposisi transformasi yang 

didapatkan merupakan hasil dari perhitungan matriks itu sendiri, 

hal tersebut saling mendukung. 

P1.2.21      : ok, apakah kamu masih ingat konsep-konsep yang kamu sebutkan 

tadi, bisa dijelaskan sedikit, apa itu matriks, plsv, metode 

subtitusi pada persamaan linear. 

M1.2.21    : sedikit sih pak,.. pertama matriks itu adalah kumpulan bilangan 

yang disusun secara baris atau kolom didalam suatu tanda 

kurung. PLSV adalah bentuk persamaan yang terdiri dari satu 

variabel dalam system linear untuk mengubah suatu pernyataan 

matematis ke bentuk persamaan sederhana, sedangkan Metode 

subtitusi adalah menyelesaiakan suatu persoalan dengan cara 

mengabungkan atau memasukan. 

P1.2.22       : Apa hubungan konsep matriks dengan geometri transformasi? 

M1.2.22      : hubungan..(berfikir) dapat dilihat geometri transformasi itu 

sendiri objek kajiannya sangat luas, Yang pasti jika kita lihat 

bentuk matriks jika kita bawa ke geometri maka akan membentuk 

sebuah persegi. jadi hal tersebut yang membuat matriks dan 

geometri transformasi saling berhubungan.  

P1.2.23       : ok, Apakah proses penyelesaian yang kamu lakukan sudah 

sesuai dengan prosedur pada konsep matematika tersebut? 

M1.2.23      : insyaallah sudah,karena saya menyelesaikannya dengan cara 

yang telah saya dapatkan dan sesuai dengan prosedur 

matematika.  

P1.2.24       : Apakah kamu yakin jawaban yang  dikerjakan  sudah benar! 

M1.2.24      : sangat yakin pak. 

P1.2.25        : Apakah kamu mau memeriksa jawabannya kembali? 

M1.2.25      : Terdiam (berfikir), ok pak coba saya periksa kembali. 

P1.2.26       : silahkan  

M1.2.26      : Sudah pak, 
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P1.2.27         : ok jika sudah yakin, pak kira sudah sampai sini ya 

wawancaranya, terimakasih atas waktunya. 

M1.2.27       : ok pak, sama-sama. 

          

 

 

         LAMPIRAN 14 

                              Transkip wawancara M2 soal ke 1 

P       : Assalamu’alaikum. 

M2       : Waalaikum’salam. 

P        : Terimakasih atas waktunya  

M2       : Ia pak, 

P        : Ini dengan dita,apa sudah siap untuk wawancaranya. 

M2        : insyallah sudah siap pak. 

P2.1.1      : Apa yang kamu pahami dari informasi tersebut?jelaskan! 

M2.1.1   : dari yang saya baca pada soal ini merupakan transformasi 
geometri yang permasalahannya bisa diselesaikan  dengan 

menyelesaikan komposisi transformasi geometri dengan matriks, 

dengan kata lain hasil komposisi transformasinya diperoleh 

dengan menyelesaikan perhitungan matriksnya. 

P2.1.2       : Pada soal tersebut apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan? 

M2.1.2       : yang  saya ketahui ada T1 yang merupakan transformasi yang 

bersesuaian dengan matriks  *
  

   
+, dan T2 yang merupakan 

transformasi yang bersesuaian dengan matriks *
   

   
+ dan 

bayangan   (    ) hasil transformasi dari          . Dan yang 

ditanyakan adalah bayangan nilai A(m+n) yaitu m+n. 

P2.1.3       : Apa langkah pertama yang kamu lakukan! 

 M2.1.3         : langkah pertama saya menuliskan rumus kemudian setelah itu 
saya langsung mulai mengerjakan langkah selanjutnya. 

P2.1.4       : Apakah dari langkah pertama ada konsep matematika? Konsep 

apa itu! 

M2.1.4      : ada, konsep matriks, komposisi transformasi dan operasi 

perkalian . 

P2.1.5       : menggapa harus menggunakan  matriks?apakah ada cara lain? 

M2.1.5        : karena pada soal yang saya pahami komposisi transformasi 

menggunakan matriks dimana transformasi T1 dan T2 yang 

bersesuaian dengan matriks. Jadi penyelesaiannya menggunakan 

matriks.  Ada, pemetaan. 

P2.1.6       : menggapa kamu tidak menggunakan cara kedua? 

M2.1.6       : karena menggunakan matriks itu mudah, karena hasil bayangan 

transformasi dapat diperoleh dengan cara langsung tanpa harus 

menentukan bayangan hasil transformasi satu per satu. 
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Sedangkan kalau  pakai cara pemetaan penyelesaian komposisi 

transformasi dilakukan harus berturut-turut atau bertahap 

terhadap titik yang ditransformasikan.  

P2.1.7       : Apakah konsep matriks itu akan membentuk sebuah persamaan? 

M2.1.7     : ya dapat membentuk sebuah persamaan yaitu persamaan 
–                       

P2.1.8       : Bagaimana cara kamu mengoperasikan persamaan tersebut? 

M2.1.8      : pertama saya menggunakan metode eliminasi setelah itu 

dilanjutkan metode subtitusi. 

P2.1.9       : kemudian dari cara eliminasi apa nilai yang didapatkan?  

M2.1.9       : setelah saya mengoperasikan 2 persamaan tersebut dengan cara 

eliminasi  didapatkan nilai y yaitu 2. 

P2.1.10      : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

M2.1.10  : saya menggunakan rumus transformasi matriks T2 dilanjutkan ke   

transformasi matriks T1 atau           *
  
  

+. *
  
  

+ untuk 

menentukan matriksnya, kemudian selanjutnya setelah 

mendapatkan hasil dari perkalian matriks         , untuk mencari 

nilai titik A digunakan rumus [
  

  ]  [     ] *
 
 + 

P2.1.11     : Apa saja operasi yang digunakan? 

M2.1.11    : operasi yang digunakan adalah operasi perkalian matriks. 

P2.1.12     : Bagaimana cara kamu menggunakan  operasi matriks pada 

bilangan tersebut? 

M2.1.12    : yaitu dengan cara mengalikan kolom dengan baris dan setelah 

mendapatkan hasil dengan menjumlahkannya lagi kembali, terus 

setelah mendapatkan persamaan kita tentukan nilai x dan nilai y. 

P2.1.13     : bagaimana cara menentukan nilai x dan y? 

M2.1.13    : untuk itu saya menggunakan  metode eliminasi untuk mencari 

nilai y. setelah mendapatkan nilai y kemudian dilanjutkan metode 

subtitusi untuk mendapatkan nilai x tersebut. 

P2.1.14     : kemudian apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? 

M2.1.14    : setelah mendapatkan nilai y dari hasil eliminasi, kemudian saya 

subtitusikan nilai y = 2 tersebut ke persamaan pertama yaitu 

–          sehingga didapatkan nilay x yaitu 3  

P2.1.15    : Apakah konsep yang digunakan ada hubungan dengan materi 

yang sudah di dapatkan sebelumnya? 

M2.1.15    : ada pak 

P2.1.16     : materi apa itu. 

M2.1.16    : matriks beserta operasinya, metode eliminasi dan subtitusi. 
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P2.1.17   : Apakah hubungan tersebut saling mendukung dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

M2.1.17    : yah mendukung, 

P2.1.18     : mendukung seperti apa yang kamu maksudkan? 

M2.1.18    : contohnya seperti mencari nilai x dengan cara eliminasi dan nilai 

y dangan cara subtitusi nilai x, dari situ kedua metode ini saling 

berkaitan untuk mendapatkan sebuah nilai akhir, sehingga hal 

tersebut saling mendukung. 

P2.1.19   : ok, apakah kamu masih ingat konsep-konsep yang kamu sebutkan 

tadi, bisa dijelaskan sedikit, apa itu matriks, metode eliminasi dan 

metode subtitusi. 

 M2.1.19     : sedikit sih pak,.. pertama matriks itu adalah kumpulan bilangan 

yang disusun secara baris atau kolom didalam suatu tanda 

kurung. Metode subtitusi adalah rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu persoalan dengan cara mengabungkan atau 

memasukan. Yang ketiga metode eliminasi itu menyelesaikan 

dengan menyamakan koefisien salah satu variabel agar bisa 

dihilangkan dengan cara ditambah atau di kurang. 

P2.1.20      : Apa hubungan konsep matriks dengan geometri transformasi? 

M2.1.20      : hubungan..(berfikir) dapat dilihat geometri transformasi itu 

sendiri objek kajiannya sangat luas, sehingga memungkinkan 

semua konsep matematika saling terkait didalamnya. yang pasti 

jika kita lihat bentuk matriks jika kita bawa ke geometri maka 

akan membentuk sebuah persegi. jadi hal itu yang membuat 

matriks dan geometri trnsformasi saling berhubungan.  

P2.1.21     : ok kalau begitu apakah proses mencari nilai akhir sudah 

didapatkan? 

M2.1.21      : sudah pak, jadi nilai yang sudah dapat yaitu nilai x =3 dan y =2, 

sehingga kita jumlahkan nilai tersebut sesuai dengan yang 

ditanyakan yaitu nilai A (m+n)= 3+2=5.   

P2.1.22      : ok, Apakah proses penyelesaian yang kamu lakukan sudah sesuai 

dengan prosedur pada konsep matematika tersebut? 

M2.1.22    : insyaallah sudah,karena saya menyelesaikannya dengan cara 

yang telah saya dapatkan dan sesuai dengan prosedur 

matematika.  

P2.1.23       : Apakah kamu yakin jawaban yang  dikerjakan  sudah benar! 

M2.1.23      : sangat yakin pak. 

P2.1.24       : Apakah kamu mau memeriksa jawabannya kembali? 

M2.1.24      : Terdiam (berfikir), kalu gitu sabar pak, saya mau memeriksanya 

kembali. 
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P2.1.25       : silahkan  

M2.1.25      : Sudah pak, 

P2.1.26       : ok jika sudah yakin, pak kira sudah sampai sini ya 

wawancaranya, terimakasih atas waktunya 

          

 

 

         LAMPIRAN 15 

             Transkip wawancara  M2 soal ke 2 

 

P2.2.1        : Maaf ya adik dita, bisa kita lanjutkan wawancara untuk soal 

nomor dua 

M2.2.1         : oh ya bisa pak.  

P2.2.2     : ok, setelah kamu membaca soal apa yang kamu pahami dari 
informasi tersebut?jelaskan! 

M2.2.2         : saya memahami sebuah titik P dan titik Q ditansformasikan oleh 
matriks ke titik P' dan titik Q'. 

P2.2.3          : Pada soal tersebut apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan? 

M2.2.3          : diketahui sebuah matriks   *
    

    
+ kemudian titik P(1,2) 

titik P'(2,3) dan titik Q'(2,0) kemudian yang ditanyakan 

koordinat titik Q.. 

P2.2.4           : Apa langkah pertama yang kamu lakukan! 

 M2.2.4        : setelah saya memahami soal ini, langkah awal yg saya lakukan 
adalah menuliskan rumus terlebih dahulu. Kemudian saya 

mencari nilai a pada matriks A yang belum diketahui nilai a nya. 

Setelah dapat bentuk matriks A nya kemudian saya kerjakan 

langkah selanjutnya.  

P2.2.5          : Apakah dari langkah pertama ada konsep matematika? Konsep 

apa itu! 

M2.2.5          : ada, konsep matriks, dan operasi perkalian matriks. 

P2.2.6           : menggapa harus menggunakan konsep matriks?apakah ada 

cara lain? 

M2.2.6          : sesuai dengan pertanyaannya, yang menyatakan bahwa titik P 

dan titik Q  ditranformasikan oleh matriks A, sehingga cara  

penyelesaiannya menggunakan matriks, dan salah satu 

kegunaan matriks adalah untuk menentukan hasil transformasi 

geometri itu sendiri . Ada, sih pemetaan. 

P2.2.7          : Apakah konsep matriks itu akan membentuk sebuah persamaan 

? 
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M2.2.7    : ya dapat  membentuk sebuah persamaan matriks yaitu *
 

 
+  

*
    

    
+ kemudian saya ubah persamaan  matriks ke dalam 

bentuk persamaan sehingga persamaan yaitu                

    

P2.2.8         : Bagaimana cara kamu mengoperasikan persamaan tersebut? 

M2.2.8         : pertama sesuai dengan persamaannya yaitu persamaan linear 

satu variabel, maka untuk mencari a pada persamaan tersebut 

saya kurangi kedua ruas kanan dan kiri dengan bilangan yang 

sama. Setelah mendapatkan nilai a kita subtitusikan kedalam 

bentuk matriks A tersebut, sehingga bentuk matriksnya adalah  

*
  
  

+. Disini saya hanya mengoperasikan persamaan satu saja 

karena jika dicaripun persamaan dua hasil dari nilai a tersebut 

sama. 

P2.2.9       : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal  

tersebut?.  

M2.2.9     : untuk strategi, saya menggunakan rumus komposisi transformasi 

pada matriks yaitu [
  

  ]   *
  

  
+  *

 
 + 

P2.2.10       : menggapa kamu menggunakan rumus tersebut? 

M2.2.10      : karena sesuai dengan apa yang ditanyakan yaitu mencari nilai 

Q yang belum diketahui dengan transformasi matriks, maka dari 

itu saya menggunakan rumus tersebut. 

P2.2.11       : Apa saja operasi yang digunakan? 

M2.2.11       : operasi bilangan pada matriks seperti perkalian, penjumlahan 

biasa. 

P2.2.12       : apakah ada di dalam konsep itu? 

M2.2.12      : ada.  

P2.2.13       : Bagaimana cara kamu menggunakan operasi perkalian matriks 

pada bilangan tersebut?dan apa langkah selanjutnya! 

M2.2.13      : dengan cara mengalikan kolom pertama dengan baris kedua. 

setelah mendapatkan nilainya yang berbentuk persamaan, 

kemudian selanjutnya menentukan nilai x dan nilai y untuk 

mendapatkan nilai titik Q nya. 

P2.2.14        : Bagaimana cara kamu mengoperasikan persamaan tersebut? 

M2.2.14        : yang pertama persamaan      maka saya membagi kedua ruas 

dengan bilangan yang sama untuk mendapatkan nilai x. 

P2.2.15        : kemudian apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? 

M2.2.15       : Setelah menemukan nilai x yaitu     selanjutnya subtitusikan 

ke nilai x  persamaan ke 2 yaitu      , sehingga didapatkan 

nilai       
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P2.2.16       : ok kalau begitu apakah proses mencari nilai akhir sudah 

didapatkan? 

M2.2.16       : sudah pak, setelah menemukan nilai x dan y, sesuai dengan apa 

yang dicari yaitu koordinat titik Q, maka nilai Q (x,y) adalah (1, 

-1). 

P2.2.17       : Apakah konsep yang digunakan ada hubungan dengan materi 

yang sudah di dapatkan sebelumnya? 

M2.2.17        : iya pak berhubungan. 

P2.2.18        : materi apa itu. 

M2.2.18        : matriks,PLSV,metode subtitusi 

P2.2.19        : Apakah hubungan tersebut saling mendukung dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

M2.2.19       : yah mendukung, 

P2.2.20        : mendukung seperti apa yang kamu maksudkan? 

M2.2.20        : yah saya kira mendukung saja pak 

P2.2.21        : ok, apakah kamu masih ingat konsep-konsep yang kamu 

sebutkan tadi, bisa dijelaskan sedikit, apa itu matriks, PLSV, 

metode subtitusi. 

M2.2.21       : em kalo itu sedikit tau pak, pertama matriks itu adalah 

kumpulan bilangan yang disusun secara baris atau kolom 

didalam suatu tanda kurung. PLSV adalah Kalimat terbuka yang 

belum diketahui nilai kebenarannya dan hanya satu variabel 

berpangkat satu. sedangkan Metode subtitusi adalah 

menyelesaiakan suatu persoalan dengan cara mengabungkan 

atau memasukan. 

P2.2.22        : Apa hubungan konsep matriks dengan geometri transformasi? 

M2.2.22       : yah berhubungan aja pak,. 

P2.2.23          : ok Apakah proses penyelesaian yang kamu lakukan sudah 

sesuai dengan prosedur matematika tersebut? 

M2.2.23      : insyaallah sudah,karena saya menyelesaikannya dengan cara 

yang telah saya dapatkan dan sesuai dengan prosedur 

matematika.  

P2.2.24        : Apakah kamu yakin jawaban yang  dikerjakan  sudah benar! 

M2.2.24       : sangat yakin pak. 

P2.2.25        : Apakah kamu mau memeriksa jawabannya kembali? 

M2.2.25       : Terdiam (berfikir), ok pak coba saya periksa kembali. 

P2.2.26        : silahkan  

M2.2.26        : Sudah pak, 

P2.2.27         : ok jika sudah yakin, pak kira sudah sampai sini ya 

wawancaranya, terimakasih atas waktunya. 
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M2.2.27       : ok pak, sama-sama. 
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LAMPIRAN 16 

PERSURATAN 
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